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Pendidikan merupakan suatu upaya perubahan prilaku dan sikap seseorang untuk 
menyiapkan diri ketahap pendewasaan melalui kegiatan pengajaran maupun 
pelatihan untuk meningkatkan kualitas seseorang berpengaruh kepada pendidikan 
yang baik. Konsep pembelajaran biologi dalam kurikulum 2013 ialah sistem 
pembelajaran yang ditekankan pada peserta didik sedangkan pendidik berperan 
penting untuk menyediakan pengalaman belajar melalui berbagai penerapan 
konsep dengan di dukung perangkat pembelajaran yang memadai berupa hajan 
ajar seperti modul. Penggunaan modul diharapkan dapat mengarahkan peserta 
didik untuk belajar aktif dan mengakomodasi keterampilan peserta didik berupa 
keterampilan proses sains. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui 
kelayakan modul berbasis Free Inquiry Lab pada meteri sistem sirkulasi peserta 
didik (2) untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul berbasis Free 
Inquiry Lab pada materi sistem sirkulasi peserta didik (3) untuk mengetahui 
efektifitas modul berbasis Free Inquiry Lab pada materi sistem sirkulasi untuk 
mengakomodasi keterampilan proses sains peserta didik. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian Research and Depelopment (R&D). prosedur penelitian ini 
menggunakan pengembangan model ADDIE, Adapun langkah-langkah penelitian 
meliputi 1) Analysis, 2) Design, 3) Development, 4) Implementation, 5) 
Evaluation. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 
angket kebutuhan peserta didik, angket respon pendidik dan peserta didik, angket 
uji validasi, observasi. 
 











 ُ ۡويَبَۖ َوأَۡحِسه َكَمبٓ أَۡحَسَه ٱَّلله اَر ٱۡۡلِٓخَرةََۖ َوََل تَىَس وَِصيبََك ِمَه ٱلدُّ ُ ٱلده  ِۡلَۡيَكَۖ َوََل َوٱۡبتَِغ فِيَمبٓ َءاتَٰىَك ٱَّلله
َ ََل يُِحبُّ ٱۡلُمۡفِسِديَه   (٧٧. )تَۡبِغ ٱۡلفََسبَد فِي ٱۡۡلَۡرِضَۖ ِۡنه ٱَّلله
Artinya : “ dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagiamu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Q.S 
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A. Latar Belakang 
Seiring perkembangan zaman pada era globalisasi saat ini, di Indonesia 
pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran dan sebagai kunci kehidupan 
untuk masyarakat di Indonesia. Tenaga pendidik saat ini sebagai fasilitator yang 
akan menyampaikan bahan pembelajaran dan juga berperan sebagai perancang 
pada kegiatan proses pembelajaran dan melakukan komunikasi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Proses dan kegiatan pendidikan yang baik di 
Indonesia, di dalam firman Allah SWT yang diturunkan melalui perantara nabi 
Muhammad SAW pada Q.S At-taubah ayat 112, dimana dijelaskan Allah SWT 
akan mengangkat derajat dari setiap manusia yang memiliki keimanan dan 
berilmu pengetahuan. 
Adapun firman Allah SWT pada Q.S At-taubah ayat 112 : 
ِجُدوَن ٱۡۡلِٓمُروَن بِٲۡلَمۡعُروِف َوٱلىهبهُى ِكُعىَن ٱلسهٰ ئُِحىَن ٱلرهٰ
ٓ ِمُدوَن ٱلسهٰ بُِدوَن ٱۡلَحٰ ئِبُىَن ٱۡلَعٰ
ٓ َن َعِه ٱلتهٰ
ِر ٱۡلُمۡؤِمىِيَه   ِِۗ َوبَشِّ فِظُىَن لُِحُدوِد ٱَّلله  (١١١. )ٱۡلُمىَكِر َوٱۡلَحٰ
Artinya : “Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, beribadah, memuji 
(Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk, sujud, menyuruh 
berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan yang 
memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang 
yang beriman (Q.S At-taubah : 112)
1
 
Berdasarkan firman Allah SWT pada Q.S At-taubah ayat 112 diatas, 
menjelaskan untuk setiap manusia yang memperdalam ilmu dan mengamalkannya 
                                                             
1
 Departemen Agama RI, “Al-Qur‟an Dan Terjemah”, (Bandung: Diponegoro, 2006), p. 
234,. 
 2 
kemudian jihad itu tidak hanya difahami dengan mengangkat senjata, tetapi 
memperdalam ilmu pengetahuan dan menyebarluaskan juga termasuk kedalam 
jihat. Setiap umat manusia diwajibkan untuk selalu meningkatkan keimanan dan 
harus belajar dengan tekun menjadi seseorang yang memiliki keimanan dan 
berilmu pengetahuan yang luas. 
Pendidikan merupakan suatu upaya perubahan prilaku dan sikap seseorang 
untuk menyiapkan diri ketahap pendewasaan melalui kegiatan pengajaran maupun 
pelatihan, peningkatan kualitas seseorang berpengaruh tergantung kepada 
pendidikan yang baik. Proses pembelajaran tergantung kepada kegiatan 
pembelajaran, keberhasilan belajar merupakan perubahan posisi dan kemampuan 
yang ingin dicapai seseorang melalui aktivitas, proses pembelajaran memiliki 
standar agar mencapai KKM harus menggunakan metode pembelajaran yang 
menekankan kepada minat peserta didik dalam belajar. 
Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang 
memiliki kualitas karena tenaga pendidik pun memiliki berbagai strategi dalam 
gaya mengajar agar dapat menciptakan peserta didik yang diinginkan dalam 
tujuan pendidikan yang diharapkan,
2
 seorang tenaga pendidik memiliki bahan ajar 
yang bersifat sistematis sehingga membantu peserta didik untuk memahami dari 
setiap materi yang diberikan oleh tenaga pendidik, bahkan dengan adanya bahan 
ajar maka tenaga pendidik akan lebih mudah untuk menyampaikan setiap materi 
karena tenaga pendidik harus memiliki persiapan sebelum melaksanakan kegiatan 
proses pembelajaran. Media pembelajaran itu merupakan sarana yang dapat 
                                                             
2 Ulpha Lisni Azhari and Dedy Achmad Kurniady, “Manajemen Pembiayaan Pendidikan, 
Fasilitas Pembelajaran, Dan Mutu Sekolah”, Jurnal Administrasi Pendidikan, Vol. 23 No. 2 
(2016).p.27. 
 3 
digunakan dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi untuk mencapai tujuan dari proses pembelajaran, pendidikan biologi 
merupakan tempat untuk peserta didik dalam memahami lingkungan alam sekitar 
untuk kehidupan sehari-hari. sehingga proses pembelajaran secara langsung bisa 
menambah berbagai pengalaman peserta didik dan bisa memahami berbagai 
konsep dalam kegiatan proses pembelajaran.
3
 
Berdasarkan kurikulum 2013 Undang-Undang No.20 Tahun 2013, berisikan 
tentang pendidikan nasional di Indonesia. Tentang sistem pendidikan nasional di 
Indonesia menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengetahuan dari tujuan, isi maupun bahan untuk proses pembelajaran serta 
berbagai cara yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan proses 
pembelajaran agar dapat mencapai suatu tujuan pendidikan yang diinginkan 
standar kompetensi. Kurikulum 2013 ini mengembangkan tiga ranah yang ingin 
dicapai yaitu ranah afektif, ranah kognitif, dan ranah psikomotorik.
4
  
Persiapan sumber daya manusia merupakan tujuan kurikulum 2013 di 
Indonesia agar memiliki sikap yang sistematis, inofatif, produktif, kreatif dan 
efektif. Kemudian dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan masyarakat secara 
langsung dengan proses yang nyata. Kurikulum 2013 pada pembelajaran biologi 
peserta didik dituntut supaya terampil dari berbagai masalah maupun dalam 
                                                             
3 Muh. Fitrah, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal 
Penjaminan Mutu, Vol. 3 No. 1 (2017), p. 27, https://doi.org/10.25078/jpm.v3i1.90. 
4
 Education Unit and Level Curriculum, “Karakteristik Kurikulum 2013 Dan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (Ktsp)”, el-Idare: Journal of Islamic Education Management, Vol. 1 
No. 01 (2015), p. 20,. 
 4 
menyajikan pengetahuan yang peserta didik kuasai dan berperilaku sebagai 
pribadi yang mensyukuri atas anugrah alam semesta.
5
  
Berdasarkan kurikulum 2013 pembelajaran biologi memiliki empat unsur 
yaitu proses, sikap, produk dan aplikasi, karena biologi merupakan upaya untuk 
membangun mengorganisasi dan menciptakan pengetahuan tentang alam melalui 
penyelidikan yang meliputi kegiatan, merumuskan masalah, mengobservasi, 
merancang eksperimen, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 
dan menyimpulkan. Pembelajaran biologi harus dijadikan peserta didik untuk 
memiliki keterampilan, ranah sikap dan pengetahuan, sehingga dapat menciptakan 
sesuatu yang baru. 
Indonesia ikut serta dalam salah satu program kementrian pendidikan dan 
budaya (kemendikbud) yaitu Program For International Student Assessment 
(PISA). Adapun peserta survey PISA diikuti dari 72 negara salah satunya 
Indonesia, Indonesia pertama kali mengikuti Program For International Student 
Assessment (PISA) pada tahun 2000. Rangka untuk mengevaluasi sistem 
pendidikan yang dimiliki dari 72 negara, program ini diadakan setiap tiga tahun 
sekali oleh peserta didik yang berusia 15 tahun, berdasarkan pengukuran Program 
For International Student Assessment (PISA) memiliki tujuan yaitu untuk 
mengevaluasi sistem pendidikan dengan mengukur hasil kinerja peserta didik 
dipendidikan menengah, terutama pada tiga bidang yang diutamakan yaitu, 
literasi, sains dan matematika.
6
 Kesimpulan yang diperoleh dari laporan Program 
                                                             
5
 Ibid. p.26-27. 
6
 Mohammad Tohir, “Hasil PISA Indonesia Tahun 2015 Mengalami Peningkatan”, 
Tersedia Online: https://matematohir.wordpress.com/2016/12/08/hasil-pisa-indonesiatahun-2015-
mengalami-peningkatan/ [08 Desember 2016], 2016. 
 5 
For International Student Assessment (PISA) tahun 2012 dalam Organization For 
Economic Co-Operation and Depelopment (OECD), bahwa Negara Indonesia 
pada kemampuan sains menempati peringkat ke-71 dimana masih dibawah rata-
rata OECD 489. Pencapaian kemampuan sains dari PISA peserta didik di 
Indonesia memperoleh angka 393 pada tahun 2006, kemudian turun diangka 383 
pada tahun 2009, dan pada tahun 2012 memiliki hasil dengan angka 382, 
selanjutnya naik pada tahun 2015 dengan mempeloreh hasil dengan rata-rata nilai 




Berdasarkan analisis bahan ajar yang dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 
2020 di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur, didapatkan bahwa 
pendidik menggunakan modul dalam proses pembelajaraan, bahan ajar yang 
digunakan pendidik dalam proses pembelajaraan ialah modul, buku cetak, dengan 
bantuan video yang akan peserta didik amati dalam proses pembelajaran dan 
power point. Buku cetak menjadi pegangan pendidik, sehingga peserta didik 
hanya memegang modul, pada modul terdapat dalam merumuskan indicator dan 
tujuan pembelajaran terdapat KI yang tidak ditentukan indicator, dan tujuan 
pembelajaran yang sesuai dengan pendekatan strategi silabus yang digunakan 
tidak dijelaskan secara rinci didalam modul.
8
 Buku standar isi pada jenjang SMA 
mata pelajaran biologi, bahwasanya pembelajaran biologi dapat diarahkan untuk 
bersifat inquiry sehingga dapat membantu peserta didik dalam memperoleh 
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pemahaman yang lebih tentang sistem sirkulasi darah dalam kehidupan sehari-
hari. 
Data hasil analisis angket kebutuhan yang dilaksanakan tanggal 13 Januari 
2020 di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur didapatkan data 80 % 
peserta didik menyatakan menyukai pembelajaran biologi dan 60% peserta didik 
menyatakan dalam pembelajaran tidak melatih keterampilan proses sains karena 
di lihat dari hasil ulangan harian dan ulangan tengah semester tidak 
mencantumkan soal yang melatih keterampilan proses sains, 70 % peserta didik 
menyatakan bahasa yang digunakan didalam modul sulit untuk dipahami, 
sehingga modul yang digunakan masih dianggap kurang untuk menfasilitasi 
peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran berbasis sainstifik maka 
dari itu perlu dikembangkan modul berbasis Free Inquiry Lab dalam proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga pendidik mata pelajaran 
biologi di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur, tenaga pendidik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran biologi menggunakan modul dan proses 
pembelajaran masih mendominasi kegiatan belajar dari peserta didik yang aktif 
dan masih terdapat peserta didik yang tidak aktif, kegiatan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh pendidik dalam mengajar mata pelajaran biologi 
menggunakan modul. Bahan ajar berupa modul memiliki uraian materi dan 
berbagai kegiatan proses pembelajaran, uraian materi yang tidak sesuai dengan 
kompetensi dasar (KD) dan silabus yang digunakan pada kurikulum 2013,  
dengan uraian yang tidak lengkap dan banyaknya materi sehingga materi yang ada 
 7 
belum menerapkan keterampilan proses sains peserta didik. Kebanyakan materi 
dilengkapi dengan sumber yang dapat diambil dari internet, materi yang berisi 
susunan materi yang juga disertai berupa kegiatan-kegiatan percobaan praktikum 
yang sudah dilengkapi dengan rancangan percobaan secara terperinci.
9
 
Bahan ajar yang merupakan salah satu bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas. 
Bahan ajar berupa bahan tertulis seperti buku, modul, lembar kerja siswa (LKS), 
handout, leaflet, wallhart, brosur, maupun bahan ajar yang tidak tertulis seperti 
DVD, radio, kaset, CD, flim maupun Video. 
Modul merupakan salah satu bahan ajar, yang dapat digunakan oleh tenaga 
pendidik. Modul merupakan sebuah alat atau sarana untuk sebuah proses 
pembelajaran dalam bentuk tertulis maupun cetak yang akan disusun secara 
sistematis dan memuat materi pembelajran serta metode pembelajaran. Modul 
merupakan perangkat pembelajaran yang akan disusun secara sistematis dan 
mudah dipahami oleh tenaga pendidik dan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik dan 
dapat belajar dengan mandiri tanpa bantuan bimbingan tenaga pendidik sehingga 
mudah mencapai tujuan pendidikan.
10
 
Modul yang seharusnya diperlukan untuk mengatasi berbagai masalah 
peserta didik agar dapat belajar secara mandiri dengan memiliki keterampilan 
proses sains dan kemampuan kognitif yang sesuai dengan kurikulum 2013 modul 
yang akan diarahkan untuk pencarian pengetahuan secara aktif dalam 
                                                             
9
 Wawancara Guru Biologi. “Lembar Wawancara” SMA Negeri 1 Labuhan ratu.2020 . 
10
Hamdani Hamid, “Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia”, (Bandung: Pustaka, 
2013), p. 131,. 
 8 
memecahkan masalah, Dengan itu harusnya modul dapat dibuat dengan tenaga 
pendidik menggunakan bahasa yang mudah dipahami dengan keterampilan tenaga 
pendidik sendiri, sehingga proses pembelajaran memiliki makna yang lebih. 
Modul yang sudah ada di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu masih merupakan modul 
yang sangat sulit dipahami karena menggunakan bahasa yang didapat dari 
referensi internet, modul masih berupa seperti buku cetak karena sangat banyak 
materi, dan model tidak terdapat gambar didalamnya, masih diluar tujuan 
pembelajaran biologi, dengan ini peneliti akan membuat modul yang dapat 
menggunakan model-model pembelajaran seperti pembelajaran Free Inquiry Lab, 
modul dibuat diharapkan sesuai dengan kurikulum 2013, dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran biologi sehingga modul yang dibuat didapatkan dari referensi buku 
kurikulum 2013, tidak banyak materi, dan terdapat gambar didalamnya, bertujuan 
agar peserta didik lebih mandiri dalam proses pembelajaran dan sebagai tolak 
ukur kemampuan dari peserta didik. 
Wenning dalam jurnalnya level of inquiry “hierarchies of pedagogical 
practices and inquiry processes” memperkenalkan sebuah model pembelajaran 
berbasis inkuiri yang juga dikenal dengan model pembelajaran level kegiatan 
inkuiri. Wenning mengelompokkan kesulitan dan menerapkan lima level inkuiri, 
antara lain : discover learning, inquiry lesson, interactive demonstration, inquiry 
laboratorium, dan hypothetical inquiry, kelima level pembelajaran inkuiri juga 
dituntut dari yang sederhana sampai yang paling kompleks.
11
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Model pembelajaran inquiry memiliki tujuan untuk mendorong peserta 
didik sehingga dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan disiplin 
intelektual dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan. Free inquiry lab 
merupakan tahapan dari inquiry laboratorium sesuai dengan free inquiry lab 
dalam proses pembelajaran akan memberikan kebebasan yang lebih dibandingkan 
dengan aktivitas inquiry lab sebelumnya, dengan itu peserta didik akan memiliki 
kebebasan untuk menentukan berbagai masalah, merancang prosedur dan 
menyelesaikan berbagai masalah dengan mandiri.
12
 
Sasaran dari pengembangan modul berbasis Free Inquiry Lab ialah peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur. Adapun tujuan 
pengembangan modul adalah agar dapat mempermudah guru dalam mengelola 
proses pembelajaran dikelas sehingga dapat memfasilitasi peserta didik dan 
pendidik untuk mengimplementasi kurikulum 2013. Pembelajaran kurikulum 
2013 dan pembelajaran biologi mampu mencapai tujuan, pengembangan produk 
berupa modul dilakukan pada materi sistem peredaran darah berbasis Free Inquiry 
Lab yang mampu memberikan pengalaman belajar peserta didik secara langsung 
untuk menemukan pemahaman konsep secara mandiri dan berbagai kegiatan yang 
muncul dalam kehidupan sehari-hari 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan tersebut, diharapkan 
dengan modul berbasis Free Inquiry Lab peserta didik dapat memecahkan 
masalah dan memiliki sikap mandiri serta keterampilan proses sains secara 
langsung, oleh karena itu peneliti tertarik untuk dilakukannya study judul 
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“Pengembangan Modul berbasis Free Inquiry Lab untuk mengakomondasi 
keterampilan proses sains peserta didik kelas XI”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, 
maka ada berbagai macam masalah yang dapat diidentifikasi antara lain adalah : 
1. Modul yang digunakan dalam proses pembelajaran sulit dipahami sehingga 
kurang memfasilitasi peserta didik. 
2. Modul yang sudah digunakan belum berbasis Free Inquiry Lab. 
3. Modul yang digunakan belum mencantumkan atau mengimplementasikan 
KD 1.1 dan KD 1.2 
4. Kurangnya keterampilan proses sains peserta didik dalam belajar. 
 
C. Batasan Masalah  
Adapun masalah yang ada maka munculnya batasan masalah untuk 
menghindari masalah yang luas, maka batasan masalah dalam penelitian antara 
lain : 
1. Pengembangan dalam penelitian ini adalah mengembangkan modul 
pembelajaran biologi berbasis Free Inquiry Laboratory untuk peserta didik 
kelas XI SMA. 
2. Pengembangan modul pembelajaran biologi dalam penenlitian ini adalah 
kelayakan modul biologi Free Inquiry Laboratory untuk peserta didik kelas 
XI SMA.  
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3. Materi yang akan dibahas hanya mencakup ruang lingkup sistem peredaran 
darah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 
antara lain adalah : 
1. Bagaimana modul pembelajaran biologi berbasis Free Inquiry Lab layak 
digunakan menurut para ahli ? 
2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul pembelajaran biologi 
berbasis Free Inquiry Lab untuk kelas XI SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 
Lampung Timur? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini antara lain adalah : 
1. Untuk mengetahui kelayakan modul berbasis Free Inquiry Lab pada materi 
sistem sistem peredaran darah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Labuhan Ratu. 
2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul berbasis Free 
Inquiry Lab pada materi sistem peredaran darah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Labuhan Ratu Lampung Timur. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pendidik 
Tenaga pendidik dapat menciptakan suasana proses pembelajaran yang 
menyenangkan agar minat belajar peserta didik untuk meningkatkan 
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berbagai keterampilan proses sains peserta didik serta tenaga pendidik akan 
merasakan terbantunya dengan modul berbasis free inquiry lab dalam 
menyampaikan berbagai materi. 
2. Bagi peserta didik  
Adapun fungsi dari peserta didik antara lain adalah : 
a. Modul berbasis free inquiry lab yang telah di desain dan akan di lengkapi 
dengan gambar diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains 
peserta didik. 
b. Modul berbasis free inquiry lab yang menarik dapat menjadi peserta didik 
menjadi lebih kreatif dan aktif dalam proses pembelajran untuk menciptakan 
suasana belajar yang membuat peserta didik merasa bosan. 
3. Bagi Sekolah 
Memberikan berbagai informasi kepada sekolah tentang modul berbasis free 
inquiry lab. 
4. Bagi Peneliti selanjutnya 
Dapat menambah wawasan pengetahuan dengan pengembangan modul 
sebagai media pembelajran yang layak dan menarik peserta didik dalam 
proses pembelajaran biologi sebagai perbandingan, dan sebagai acuan, 







A. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang akan digunakan baik oleh 
tenaga pendidik untuk melaksanakan kegiatan proses pembelajaran serta mengajar 
didalam kelas, bahan ajar yang dimaksud berupa bahan tertulis serta tidak tertulis. 
Bahan ajar adalah sebuah informasi teks atau alat yang akan diperlukan oleh 
tenaga pendidik untuk penelaahan serta perencanaan implementasi proses 
pembelajaran. 
Bahan ajar merupakan perangkat materi pembelajaran yang akan disusun 
dengan cara sistematis, baik tertulis serta tidak tertulis kemudian terciptalah 
suasana yang akan memungkinkan untuk peserta didik belajar. Bahan ajar dapat 
memadukan antara pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh oleh peserta 
didik, bahan ajar yang ideal harus mampu mendorong peserta didik bersifat 
mandiri dalam menyelesaikan masalah melalui kegiatan penyelidikan, dengan itu 
peserta didik mampu menstimulasi, merangsang aktivitas pribadi peserta didik 
dengan baik. Bahkan peserta didik mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 




1. Jenis-jenis bahan ajar  
Ada beberapa jenis-jenis bahan ajar ada kaitannya erat dengan sumber 
bahan ajar, sumber bahan ajar merupakan tempat dimana bahan ajar dapat 
diperoleh peserta didik Kemudian ada beberapa bentuk dari bahan ajar lainnya, 
                                                             
13
Hamdani Hamid, Loc.Cit.p.131. 
 14 
Berbentuk cetak misalkan modul, buku, lembar kerja siswa (LKS), handout, 
leaflet, brosur. Audio berupa : radio, kaset, dan CD audio Visual berupa : foto, 
gambar serta model. Audio visual  berupa: flim seta Video (VCD), Multimedia 
berupa CD internet serta ineteraktif. Pada materi bahan ajar terdiri dari 
pengetahuan, keterampilan proses sains.
14
 Contoh bahan ajar menurut andi 
prastowo sebagai berikut: 
a. Buku  
Bahan tertulis dalam bentuk lembar kertas yang dijilid dan diberi cover yang 
menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis disebut buku. 
Adapun buku ajar merupakan buku yang berisikan ilmu pengetahuan yang 
diturunkan dari kompetensi dasar yang terdapat dalam kurikulum. 
b. Modul 
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara rinci dan sistematis 
dengan menggunakan bahasa yang mudah untuk dipahami oleh peserta didik 
sehingga sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik agar dapat belajar secara 
mandiri. Dengan bimbingan pendidik agart peserta didik dengan mudah mencapai 
tujuan pendidikan. Dengan ada modul peserta didik dapat mengukur secara 
mandiri tingkat penguasaan materi yang dibahas dalam modul. 
 
2. Fungsi Bahan Ajar 
Fungsi perangkat pembelajaran untuk peserta didik dan tenaga pendidik, 
modul memiliki fungsi sebagai bahan ajar untuk pembelajaran. Fungsi bahan ajar 
menurut Hamdani antara lain: 




a. Pedomaan bagi tenaga pendidik yang kemudian akan mengarahkan semua 
kegiatan dalam proses pembelajaran didalam kelas, kemudian modul 
merupakan isi dari kompetensi yang seharusnya diajarkan oleh peserta 
didik. 
b. Pedoman bagi peserta didik untuk mengarahkan semua kegiatan dalam 
sebuah proses pembelajaran didalam kelas, kemudian modul merupakan isi 
dari kompetensi yang harus dipelajari atau dikuasai oleh peserta didik. 
Modul juga merupakan alat evaluasi penguasaan dan pencapaian hasil 
pembelajaran, kemudian dengan adanya evaluasi ini bertujuan untuk mengukur 




B. Pengertian Modul 
Modul merupakan sebuah alat atau sarana untuk sebuah proses 
pembelajaran peserta didik yang digunakan untuk belajar secara mandiri dalam 
bentuk tertulis maupun cetak yang akan disusun secara sistematis dan memuat 
materi pembelajaran serta metode pembelajaran, dengan tujuan pembelajaran 




Terdapat beberapa perangkat pembelajaran yang biasa digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran, adapun bahan ajar berupa modul, pembelajaran 
menggunakan modul akan lebih terlihat baik efektif, efisien dan relevan. Dalam 
sebuah proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berupa 






modul, peserta didik dituntut untuk mampu memecahkan masalah secara mandiri 




Modul merupakan cara pengaturan media pembelajaran yang akan  
memperhatikan fungsi dari sebuah pendidikan, adapun sebuah strategi 
pengorganisasian media pembelajaran yang mengandung sequencing (pengurutan) 
yang akan megacu pada pembuatan urutan penyajian pada materi pembelajaran, 
dan synthesizing (mensintesis) yang megacu untuk menunjukkan kepada peserta 




Modul merupakan salah satu jenis dari bahan ajar yang berbasis cetakan 
yang akan sering dijumpai, didalam sebuah proses belajar mengajar sangat 
diperlukan adanya bahan ajar untuk perangkat pembelajaran sehingga akan 
mempermudah proses pembelajaran untuk memahami suatu materi pembelajaran, 
kemudian dapat dijadikan sebagai panduan bagi tenaga pendidik dalam 
menyampaikan materi pelajaran, modul dapat juga diartikan sebagai unit 
pembelajaran dalam bentuk cetak yang ditinjau dari wujud fisik berupa bahan 
pembelajaran cetak, adapun fungsi dari modul sebagai perangkat belajar mandiri, 
dan isi dari perangkat pembelajaran berupa modul yaitu satu unit materi 
pembelajaran, menurut sebuah ilmuan bernama Hauston dan Howson 
pengembangan modul adalah pembelajaran yang memiliputi seperangkat aktivitas 
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yang memiliki tujuan untuk mempermudah peserta didik mencapai sebuah 
perangkat tujuan suatu pembelajaran.
19
 
Modul adalah perangkat pembelajaran mandiri yang akan meliputi 
pengalaman belajar yang dirancang dan direncanakan secara sistematis untuk 
membantu peserta didik mencapai sebuah tujuan pembelajaran. Tujuan utama 
dalam proses pembelajaran dengan modul untuk meningkatkansebuah efisiensi 
dan efektifitas prose s pembelajaran yang ada disekolah, baik fasilitas dana dan 
waktu, dan tenaga guna untuk mencapai tujuan secara optimal.
20
 
Modul merupakan perangkat pembelajaran yang akan disusun secara 
sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 
dan tenaga pendidik serta dapat dipahami secara mandiri tanpa membutukan 
tenaga pendidik, fasilitator, kemudian modul juga dapat digunakan sesuai dengan 
pemahaman belajar siswa dengan pengertian yang ada diatas maka modul yang 
benar memiliki lima karakteristik antara lain : self instruction (intruksi diri), self 





1. Kriteria modul 
Kriteria yang dimiliki modul untuk peserta didik dan tenaga pendidik, 
modul memiliki kriteria sebagai bahan ajar untuk proses pembelajaran, terdapat 
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lima dari kriteria dalam pengembangan sebuah perangkat pembelajaran berupa 
modul antara lain: 
a. Membantu peserta didik menyiapkan proses pembelajaran mandiri. 
b. Mempunyai rencana proses pembelajaran yang kemudian dapat direspon 
dengan maksimal. 
c. Memuat substansi pembelajaran yang lengkap kemudian mampu 
memberikan sebuah kesempatan belajar kepada peserta didik. 
d. Dapat memperhatikan proses pembelajaran peserta didik. 
e. Dapat memberikan petunjuk serta saran serta memberikan informasi 




2. Karakteristik Pembelajaran Modul 
 
Dalam setiap perangkat pembelajaran berupa Modul memiliki karakteristik 
yang akan dijadikan sebagai bahan pembelajaran berdasarkan penemuan Ridwan 
Abdul Sani memiliki empat karakteristik antara lain: 
a. Setiap perangkat pembelajaran harus memberikan informasi serta petunjuk 
pelaksanaan yang harus jelas dengan apa yang harus dilakukan oleh setiap 
peserta didik, sumber pembelajaran dan bagaimana melakukan apa yang 
seharusnya digunakan. 
b. Modul adalah pembelajaran indivudu sehingga dapat mengupayakan untuk 
dipertimbangkan sebaik mungkin serta sebanyak mungkin karakteristik 
peserta didik. 
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c. Setiap pengalaman dalam peoses pembelajaran dalam modul dirancang 
untuk membantu peserta didik untuk mencapai sebuah tujuan dalam proses 
pembelajaran secara efektif dan efesien. 
d. Materi pembelajaran disediakan harus secara logis dan sistematis, kemudian 
peserta didik dapat mengetahui kapan harus memulai serta mengakhiri suatu 
modul, dan tidak menimbulkan pernyataan mengenai apa yang harus 




3. Ciri-Ciri Modul 
Terdapat beberapa ciri-ciri modul sebagai berikut: adapun pernyataan untuk 
sasaran proses pembelajaran, dalam pengetahuan yang disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat untuk mengiringi dalam bentuk partisipasi peserta didik secara 
aktif, dan memuat beberapa unsur bahan pembelajaran dan semua tugas 
pembelajaran kemudian memberikan peluang antar individu peserta didik dan 
akan mengarah pada suatu tujuan proses pembelajaran sampai tuntas.
24
 
Beberapa ciri-ciri modul antara lain: 
a. Modul adalah sebuah paket materi pembelajaran yang akan bersifat self 
instruction. 
b. Dengan pengakuan adanya sebuah perbedaan individu pembelajaran. 
c. Membuat rumusan dengan tujuan pembelajaran secara eksplisit. 
d. Kemudian adanya asosiasi, urutan pengetahuan dan struktur. 
e. Penggunaan media berupa modul. 
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f. Setra partisipasi aktif dari peserta didik. 
g. Reincorfement berhadapan langsung dengan respon pesrta didik. 





4. Manfaat Modul  
Manfaat modul dapat dilihat dari kepentingan yang ditinjau oleh peserta 
didik dan kepentingan tenaga pendidik, modul itu sendiri memiliki sebuah 
manfaat untuk peserta didik, modul ini bermanfaat antara lain: 
a. Dapat memiliki kesempatan melatih diri untuk belajar dengan cara mandiri 
b. Sebuah pembelajaran menjadi lebih menarik dan asik karena dapat 
mempelajari materi pembelajaran baik diluar kelas maupun didalam kelas 
c. Kemudian memiliki kesempatan untuk mengekspresikan cara belajar yang 
sesuai dengan kemampuan dan minat dari peserta didik 
d. Memiliki peluang menguji kemampuan diri dengan mengerjakan beberapa 
latihan yang disajikan dalam sebuah modul 
e. Mampu untuk membelajarkan diri  
f. Dapat mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berinteraksi 




g. Dapat mengurangi ketergantungan peserta didik terdapat kehadiran seorang 
tenaga pendidik 
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h. Akan mendapatkan kemudahan dalam proses mempelajari setiap 
kompetensi yang harus dikuasai
27
 
Selain modul bermanfaat untuk peserta didik, ada pula modul yang disusun 
dapat bermanfaat bagi tenaga pendidik antara lain : 
a. Dapat mengurangi ketergantungan peserta terhadap ketersediaan buku cetak 
b. Dapat memperluas sebuah wawasan karena dapat disusun dengan 
menggunakan berbagai referensi 
c. Dapat menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi sebuah buku dan 
diterbitkan 
d. Dapat membangun komunikasi secara efektif antara diri tenaga pendidik 
dengan peserta didik karena proses pembelajaran tidak hanya harus berjalan 
secara bertatap muka 
e. Dapat menambah khazanah dengan sebuah pengetahuan dan pengalaman 




5. Prinsip Penyusunan Modul 
Pada dasarnya modul memuat materi pembelajaran dengan cara-cara 
pembelajarannya, dengan ini penyusunan modul mengikuti cara-cara penyusunan 
sebuah perangkat pembelajaran yang pada umumnya, oleh karena itu sebelum 
menyusun modul, terlebih dahulu melakukan identifikasi kompetensi dasar yang 
akan diajarkan dan akan melakukan identifikasi terhadap indicator pencapaian 
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kompetensi yang terdapat pada silabus yang susah disusun sesuai kurikulum yang 
ada. Prinsip yang harus diperhatikan dengan baik dalam penyusunan modul, 
antara lain adalah: 
a. Disusun dengan materi yang mudah untuk memahami yang lebih sulit dan 
yang konkret untuk memahami yang semikonkret dan abstrak 
b. Kemudian menekankan pada pengulangan untuk memperkuat sebuah 
pemahaman yang dimiliki 
c. Lalu umpan balik yang positif akan memberikan penguatan terhadap peserta 
didik 
d. Dapat memotivasi peserta didik untuk pencapaian keberhasilan belajar  
e. Latihan dan tugas untuk menguji diri individu29 
 
C. Hakikat Pembelajaran Biologi 
1. Pembelajaran Biologi 
Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 
Pembelajaran merupakan proses aktif, pembelajaran dihasilkan melalui 




Pembelajaran biologi merupakan suatu upaya yang sistematis untuk 
menciptakan, mengorganisasian, membangun berbagai pengetahuan tentang 
gejala alam. Sains mempelajari alam semesta benda-benda yang ada dipermukaan 




 Miftahul Huda, “Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis Dan 
Pragmatis”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), p. 38,. 
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bumi, didalam perut bumi dan diluar angkasa,baik yang dapat diamati indra 
31
maupun yang tidak dapat diamati dengan indera. 
Sains merupakan suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya 
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 
metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah 
seperti rasa ingin tahu, jujur dan terbuka. 
 
2. Tujuan Pembelajaran Biologi 
Mata pelajaran Biologi di SMA/MA bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan ialah: 
1. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang maha kuasa 
berdasarkan keberadaan, keteraturan dan keindahan alam ciptaannya. 
2. Mengembangkan rasa ingin tahu, kesadaran, dan sikap positif terhadap 
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara Biologi, teknologi, 
lingkungan dan masyarakat. 
3. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, melalui 
kegiatan secara langsung. 
4. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara , 
melestarikan dan menjaga lingkungan serta sumber daya alam. 
5. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, 
bersikap, bertindak dan keterampilan ilmiah sehingga dapat 
mengaplikasikan. 
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6. Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 
untuk melanjutkan pendidikan jenjang selanjutnya. 
7. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 
sebagai salah satu ciptaan tuhan. 
 
D. Inkuiri 
1. Pengertian Inkuiri  
Inkuiri merupakan kata yang berasal dari bahasa inggris inquiry yang berarti 
penyelidikan atau meminta keterangan, dengan kalimat ini dapat diterjemahkan 
“peserta didik diminta untuk mencari dan menemukan sendiri” dalam sebuah 
konteks untuk penggunaan inkuiri sebagai metode proses pembelajaran, peserta 
didik akan menjadi subjek pembelajaran, yang berarti bahwa peserta didik 




Dalam sebuah metode peserta didik akan menjadi pemicu untuk terlibat 
aktif dalam proses pembelajaran, peserta didik secara aktif mengajukan sebuah 
pertanyaan yang baik terhadap setiap proses pembelajran dengan materi yang 
disampaikan dan pertanyaan tersebut tidak semua harus dijawab oleh tenaga 
pendidik, oleh karena itu semua peserta didik memiliki setiap kesempatan untuk 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang di ajukan kepada tenaga pendidik.
33
 
Modul yang berbasis inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran 
yang melatih peserta didik untuk melatih menemukan masalah, mengorganisasian, 
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mengumpukan dan akan memecahkan setiap masalah. Proses pembelajaran yang 
menggunakan model inkuiri merupakan tahap yang akan membantu peserta didik 
untuk memiliki keterampilan berfikir untuk tingkat tinggi dimana peserta didik 
akan menggunakan logika, berfikir kreatif sehingga membangun pengetahuan 
peserta didik yang pada akhirnya memotivasi siswa dalam proses pembelajran.
34
 
Proses pembelajaran dengan metode inkuiri tidak memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk melakukan D3 : Datang, Duduk, Diam. Begitu pula 
dengan tenaga pendidik tidak lagi diberi kesempatan untuk berperan sebagai 
penceramah yang akan menyampaikan semua materi pelajaran seperti membaca 
tuntunan dalam sebuah aksi pembelajaran menggunakan metode demonstrasi. 
Peserta didik yang kan diberi ruang untuk menyerap, merespons dan mengerti dari 
setiap bagian dari meteri yang akan disampaikan. Tenaga pendidik harus lebih 
berlomba dengan diri sendiri untuk membuat peserta didik menikmati dengan 
hasil maksimal dari proses belejar yang dilakukan, tidak berlomba untuk 




2. Tujuan Pembelajaran Berbasis inkuiri 
Dalam proses pembelajaran berbasis inkuiri terdapat pada kemampuan 
peserta didik untuk mengidentifikasi kemudian memahami dengan teliti dan 
cermat. dan memberikan jawaban atau sebuah solusi atas berbagai permasalahan 
yang ada. Kemudian, proses pembelajaran berbasis inkuiri memiliki tujuan untuk 
mendorong siswa semakin kreatif dan berani untuk berimajinasi. dengan 
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imanjinasi peserta didik akan dibimbing untuk menciptakan sebuah penemuan, 
untuk menciptakan gagasan, menciptakan ide, atau alat yang belum pernah 
ditemukan baik yang berupa penyempurnaan dari setiap apa yang telah ada 
sebelumnya. Dalam metode pembelajaran ini, imajinasi akan ditata dan dihargai 
sebagai wujud yang alamiah dari rasa penasaran. Dari bukti yang menunjukkan 
bahwa banyak sekali penemuan penting yang akan ada saat ini hanya bermula dari 
sebuah imajinasi. oleh karena itu, peserta didik akan didorong bukan saja untuk 
mengerti materi saja akan tetapi mampu menciptakan sebuah penemuan, peserta 
tidak akan berada dalam lingkup proses pembelajaran Telling Science 





3. Ciri-ciri Pembelajaran Berbasis Inkuiri 
Dalam proses pembelajaran ada beberapa hal yang bisa dilakukan untuk 
mengetahui inkuiri, salah satunya mengamati ciri-ciri dari inkuiri itu sendiri. 
Adapun ciri-ciri inkuiri antara lain: 
a. Strategi inkuiri akan menekankan kepada peserta didik dengan maksimal 
untuk menemukan dan mencari. Dapat diartikan bahwa strategi inkuiri akan 
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar. 
b. Semua kegiatan yang dilakukan peserta didik akan diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang ditanyakan, dan 
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri. 




c. Dari tujuan penggunaan sebuah strategi pembelajaran inkuiri merupakan 
pengembangan kemampuan berfikir secara sistematis, kritis dan logis, atau 




E. Model Pembelajaran Inquiry Bertingkat 
Carl J. Wenning merupakan penemu model pembelajaran inquiry bertingkat 
(Level Of Inquiry). Menurut wenning model pembelajaran inquiry bertingkat 
merupakan salah satu pendekatan yang menggajarkan kepada peserta didik dalam 
menyelidiki secara sistematis, dengan itu model pembelajaran inquiry bertingkat 
ini dapat memajukan kemampuan saintifik pada peserta didik. Dengan 
menggunakan model pembelajaran inquiry bertingkat dapat memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan beberapa kegiatan seperti 
observasi, membuat hipotesis, menganalisis data dan mengumpulkan datayang 




Menurut wening, dalam model pembelajaran bertingkat terbagi menjadi 
lima level ialah : Discovery Learning, Interactive Demonstration, Inquiry Lesson, 
Inquiry Lab, dan  Hypothetical Inquiry. Level of inquiry ini pembelajaran yang 
dapat melatih peserta didik dari yang sederhana sampai dengan yang kompleks. 
Sehingga peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran secara tidak 




 Carl J Wenning, Loc.Cit.p.8. 
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langsung diajarkan yang bersifat sederhana terlebih dahulu dengan kemampuan 
yang secara sistematis menuju tingkatan selanjutnya.
39
 
Tabel  2.1 

















Rendah                                  Tingkatan Kecerdasan                                             Tinggi 
Guru                                      Kontrol Pembelajaran                                             Siswa  
 
Pada tabel yang sudah dijelas bahwa pada tingkatan pembelajaran inquiry 
dimulai dengan tingkatan yang paling sederhana menuju tingkatan yang lebih 
kompleks. Adapun tingkatan pembelajaran inquiry ini berdasarkan kemampuan 
intelektual peserta didik maka inquiry yang digunakan semakin rendah seperti 
level satu. Sehingga membutuhkan peran pendidik dan jika kemampuan 
intelektual peserta didik semakin tinggi maka inquiry yang akan digunakan 
semakin tinggi sehingga peran seseorang pendidik pun semakin berkurang.
40
 
 Dengan ini kemampuan inquiry dapat diakses melalui kemampuan 
penyelidikan yang merupakan aspek proses sains, sehingga pembelajaran akan 
bermakna dan mampu untuk meningkatkan aspek proses sains. Dengan 
menggunakan model inquiry yang mampu meningkatkan peserta didik dalam 
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh melalui penyelidikan dengan 
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kegiatan yang nyata. Proses pembelajaran dengan menggunakan model inquiry 
bertingkat mampu untuk mengajarkan kepada peserta didik secara bertahap dari 
tingkat yang lebih sederhana sehingga kemampuan yang diperoleh peserta didik 
mampu menuju tingkatan yang lebih kompleks. 
Tabel 2.2  




Tujuan Utama Pedagogi 
Discovery Learning Peserta didik akan mengembangkan suatu konsep 
berdasarkan pengalaman pertama (focus pada 
keterlibatan aktif untuk membangun pengetahuan) 
Interactive 
Demonstrations 
Peserta didik akan terlibat dalam melakukan 
penjelasan dalam membuat prediksi yang 
memungkinkan guru untuk memperoleh, 
perbandingan, mengidentifikasi dan mengatasi 
konsep alternative untuk menangani pengetahuan 
sebelumnya 
Inquiry Lessons Peserta didik akan mengidentifikasi prinsip ilmiah 
dan hubungannya (kerja sama digunakan untuk 
membangun pengetahuan yang lebih rinci) 
Inquiry Laboratorium Peserta didik akan menetapkan hukum empoiris 
berdasarkan pengukuran variable (bekerja secara 
kolaboratif digunakan untuk membangun 
pengetahuan yang rinci. 
Real-World 
Applications 
Peserta didik akan memecahkan masalah yang 
sehubungan dengan berbagai situasi nyata dengan 
bekerja baik secara individu atau bekerja sama 
bahkan secara kolaborasi dalam suuatu kelompok 
menggunakan pendekatan berbasis masalah dan 
pendekatan berbasis proyek) 
Hypothetical Inquiry Peserta didik akan membuat suatu penjelasan dari 
fenomena yang diamati (pengalaman yang lebih 
realitis dari suatu sains) 
  
Pada tabel diatas dari setiap tingkatan yang sangat sederhana ke yang 
kompleks emiliki tujuan masing-masing, dalam model pembelajaran inquiry 
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memiliki beberapa tahapan dari observasi, manipulasi, generalitation, verification, 
application. Pembelajaran yang menggunakan inquiry mampu membangun 
keaktifan dan keterampilan proses sains peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Sehingga pada saat melakukan proses pembelajaran peserta didik yang 
menggunakan model inquiry ternyata berbeda dengan peserta didik yang 
melakukan proses pembelajaran biasa, dengan menggunakan model inquiry pada 
saat proses pembelajaran mampu mengasah kemampuan literasi sains peserta 
didik dalam melakukan penyelidikan secara nyata dengan sistematis. 
 
F. Inquiry Laboratory 
Pada level inkuiri urutan keempat yairu level inquiry laboratory mampu 
memunculkan keterampilan proses sains peserta didik. Inkuiri laboratorium 
mempunya 3 tipe yaitu : guided inkuiri atau inkuiri terbimbing, bounded inquiry 
atau inkuiry terikat, dan free inquiry atau inkuiri bebas. Guided inquiry 
permasalahan berasal dari pendidik dan diteliti oleh peserta didik, bounded 
inquiry permasalahan atau pertanyaan berasal dari pendidik dan kemudian peserta 
didik melakukan observasi, dan Free Inquiry sumber masalah atau pertanyaan 
berasal dari pengidentifikasian masalah peserta didik kemudian diteliti, jenis 




G. Free Inquiry Lab 
Tahapan terakhir dari inquiry laboratorium ialah free inquiry lab, sesuai 
dengan kata free inquiry lab dalam proses pembelajaran ini memberikan 
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kebebasan yang lebih banyak dibandingkan dengan aktivitas inquiry laboratorium 
sebelumnya. Pada tahapan ini peserta didik akan mengidentifikasi berbagai 
masalah untuk dipecahkan dan kemudian menyusun berbagai rancangan 
eksperimen. Panduan tenaga pendidik digantikan dengan panduan dari peserta 
didik itu sendiri, sedangkan aktifitas pre-lab ditiadakan. Oleh karena itu free 
inquiry lab membutuhkan berbagai kemampuan yang lebih dari peserta didik, 
maka dengan adanya tahapan ini jarang sekali digunakan didalam kelas 
dikarenakan kegiatan ini lebih baik dilakukan pada saat diluar jam pelajaran kelas 
regular, dijadikan sebagai penugasan akhir pekan, penugasan dengan jangka 
waktu pengerjaan yang relative lama atau akhir semester.
42
 
Bagian dari desain eksperimental dimana tenaga pendidik melakukan 
penyelidikan masalah diidentifikasi dengan pemeriksaan laboratorium yang sangat 
bebas dimana peserta didik mengidentifikasi masalah yang harus untuk 
menciptakan dan dipecahkan desain eksperimental. Kemudian pemeriksaan 
laboratorium yang sangat bebas kemungkinan besar akan terkait dengan proses 
ilmiah semester panjang. Peserta didik adalah outlet besar untuk peserta didik 
yang miliki bakat. Dalam melakukan pemeriksaan laboratorium yang bebas akan 




Free inquiry lab akan menempati peserta didik seolah-olah bekerja sebagai 
seorang ilmuan. Siswa akan diberi kebebasan untuk menentukan berbagai 
permasalahan untuk diselidiki, menemukan, merancang prosedur dan 
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menyelesaikan berbagai masalah dengan mandiri. Disaat proses ini berlangsung, 
bimbingan dari tenaga pendidik sangat sedikit untuk diberikan atau sama sekali 
tidak diberikan sama sekali kepada peserta didik. Adapun kemungkinan peserta 
didik mempunyai alternatif untuk pemecahan masalah lebih dari satu cara, 
tergantung dengan bagaimana peserta didik mengkontruksikan jawaban yang 
sudah peserta didik temukan dalam proses pembelajaran. Namun, pendekatan ini 




Model pembelajaran free inquiry menimbulkan berbagai interaksi yang 
terjalin baik antara peserta didik dengan peserta didik lainnya, peserta didik 
dengan lingkungan, baik peserta didik dengan tenaga pendidik. Pada saat 
pengumpulan data melakukan berbagai eksperimen, hingga perumusan dalam 
penjelasan. Interaksi yang ditimbulkan dengan lingkungan sekitar akan 
menimbulkan kepercayaan diri dan kemandirian sehingga peserta didik berani 
melakukan tindakan secara langsung dan mendapatkan berbagai macam fakta-
fakta yang sesuai. Pembelajaran free inquiry menimbulkan berbagai macam 
keterampilan proses sains peserta didik hal ini dikarenakan pada saat proses 
pembelajaran dengan ini prosesnya melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan yang dimiliki peserta didik. Dengan menggunakan model 
pembelajaran free inquiry mampu untuk mengembangkan aktivitas peserta didik 
secara maksimal, yang dimana dapat untuk mengembangkan kemampuan untuk 
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nemukan jawaban dari berbagai masalah secara mandiri sehingga dapat 




H. Sintak Free Inquiry Laboratory 
Sintak Free Inquiry Laboratory adalah observasi untuk mengidentifikasi 
masalah dan merancang percobaan, memanipulasi untuk melakukan percobaan, 
generalisasi untuk mengolah data, verivikasi untuk mengomunikasikan data dan 
aplikasi, dengan sintak tersebut peserta didik tidak hanya akan menghafal materi 
saja melainkan mampu menemukan berbagai macam konsep melalui penyelidikan 
sendiri sehingga dapat meningkatkan sains. 
Wenning C.J. The Levels Of Inquiry Model Of Science Teaching, bahwa 
sintaks model pembelajaran Free Inquiry Laboratory adalah : 
a. Observasi : peserta didik menyajikan masalah, merumuskan maslah, 
mengidentifikasi masalah, membuat hipotesis, merancang pembelajaran, 
dan memahami masalah dalam proses pembelajaran. 
b. Manipulasi : perserta didik akan merealisasikan rancangan proses 
pembelajaran. 
c. Generalisasi : peserta didik menyimpulkan data hasil pembelajaran dalam 
bentuk tabel, serta mengidentifikasi dan menganalisis data hasil pengamatan 
yang diperoleh. 
d. Verifikasi : peseta didik mengomunikasikan data hasil pembelajaran 
melalui presentasi didepan kelas dan menuliskan kesimpulan secara umum. 




e. Aplikasi : peserta didik mengerkan soal evaluasi dari konsep yang 




I. Keterampilan Proses Sains  
1. Pengertian keterampilan proses sains  
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang akan diaplikasikan 
pada berbagai ahli sains yang akan memberikan contoh perilaku seorang ahli 
sains, keterampilan proses sains ini pula menyediakan pembelajaran sains dengan 
membuat semua peserta didik akan ikut serta untuk berpartisipasi secara aktif 
dalam proses pembelajaran, untuk mengembangkan tanggung jawab peserta didik 
saat melakukan kegiatan belajar mandiri, kemudian membuat peserta didik 
menemukan metode dan cara berfikirnya layaknya seolah ahli sains, keterampilan 
proses sains sangat berperan penting untuk dimiliki oleh setiap peserta didik 
karena dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya, merangsang mereka 
untuk terus berfikir kritis, dalam mengambil keputusan menemukan sebuah 
jawaban dan solusi dari setiap kesulitan, dan memuaskan rasa ingin tau dari peseta 
didik, peserta didik dengan ini akan terus berlatih untuk menerapkan keterampilan 
proses sains, (KPS) dan memiliki banyak kesempatan untuk belajar mau 
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Kerampilan proses sains merupakan salah satu alasan yang melandasi 
perlunya diterapkan untuk peserta didik mudah untuk memahami konsep-konsep 
yang rumit jika disertai dengan contoh-contoh yang konkrit, dengan adanya 
berbagai keterampila proses sains, keterampilan ini terdiri dari berbagai 
keterampilan dasar proses sains basic skill, kemudian akan dimulai dari 
mengobservasi, mengklasifikasi, menginterpretasi, memprediksi, mengomunikasi, 
mengukur dan menyimpulkan, dan keterampilan proses sains integrated skill dan 
identifikasi variable sampai yang paling komleks, dengan cara eksperimen.
48
 
Keterampilan proses sains dapat juga mengembangkan kemampuan mengamati, 




Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah 
yang terarah dengan baik yang seharusnya digunakan untuk menentukan suatu 
konsep dalam prinsip atau teori, dalam mengembangkan suatu konsep yang telah 
diterbitkan sebelumnya itu merupakan untuk melakukan penyangkalan terhadap 
apa yang sudah ditemukan sebelumnya, keterampilan proses sains ini melibatkan 
keterampilan seperti kongnitif dan intelektual, dengan manual dan sosial, 
keterampilan ilmiah merupakan keterampilan iintelektual memicu siswa dapat 
menggunakan prinsip dari keterampilan proses sains.
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 Liliasari Muh.Tawil, “Keterampilan-Keterampilan Sains Dan Implementasinya Dalam 
Pembelajaran IPA”, (Makasar: Badan Penerbit UNM, 2014), p. 39,. 
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Terkait dengan kemampuan-kemampuan mendasar yang dimiliki 
keterampilan proses sains merupakan keterampilan fisik dan mental, dikuasi atau 
diaplikasikan dalam sebuah kegiatan pembelajaran ilmiah sehingga para temuan 
berhasil untuk ditemuakan sesuatu yang baru dengan informasi yang sudah lama. 
Dengan ini siswa secara bertahan sudah membangun beberapa fakta-fakta kecil 
bersamaan untuk menghasilkan sebuah pemahaman yang terlebih besar dari pada 
konsep dengan ini siswa perlu mengasah kemampuan untuk menguji semua ide-
ide yang sudah dimiliki dengan ide-ide yang baru menggunakan yang namanya 
keterampilan proses sains untuk membangun hubungan yang memiliki makna 
antar fakta, keterampilan proses sains dapat membantu tenaga pendidik dalam 
mengajarkan kemampuan sains kepada peserta didik sehingga peserta didik 
termotivasi untuk belajar, peserta didik belajar untuk menjawab atau membabat 
habis pertanyaan-pertanyaan oleh peserta didik sendiri dan peserta didik lebih 




2. Indikator Keterampilan Proses sains  
Indikator keterampilan mengidentifikasi sebuah variable yang dapat dilihat 
dari peserta didik dengan menentukan variable yang dituju berkaitan dengan 
sebuah fenomena yang akan diberikan sesuai dengan kriteria pada soal 
sebagaimana sebuah pertanyaan pemberian bantuan kepada siswa yang lebih 
terstruktur pada awal proses pembelajaran dengan secara bertahap untuk 




mengalihkan tanggung jawab belajar kepada siswa untuk bekerja atas semua 
arahan yang peserta didik miliki alami dari dirinnya sendiri.
52
 
Dengan ini indikator keterampilan proses sains memiliki 11 indikator, 
adapun indikator yang dimiliki keterampilan proses sain antara lain:  
Tabel 2.3 
Indikator Keterampilan Proses Sains 
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Eka Puspita Dewi et al., “Efektivitas Modul Dengan Model Inkuiri Untuk 
Menumbuhkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi Kalor”, Tadris: Jurnal Keguruan 
dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 2 No. 2 (2017), p. 108,. 
No. Indikator Sub indicator 
1 Mengobservasi Menggunakan berbagai indra  








Mencatat setiap pengamatan dengan 
terpisah 
Mencari perbedaan dan persamaan  
Mengontraskan ciri-ciri 
Membandingkan hasil pengamatan  






Menghubungkan hasil pengamatan 
Menemukan pola dan keteraturan dalam 
suatu pengamatan 
Menyimpukan  
4. Memprediksi  Menggunakan pola-pola hasil dari 
pengamatan 
Mengemukakan apa yang mungkin terjadi 









Mendeskripsikan dan meng-gambarkan 
data secara empiris pada hasil percobaan 
atau pengamatan dengan grafik dan table 
Menyusun serta menyampaikan laporan 
dengan cara sistematis dan jelas 
Menjelaskan hasil percobaan 
Membaca grafik dan table 
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Indikator keterampilan interpretasi dapat juga dilihat dari peserta didik yang 
sudah memulai untuk melatih memprediksi, membuat beberapa penyajian data 
yang akan ikut disertakan dalam sebuah hasil proses pembelajaran, kemudian 
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 Liliasari Muh.Tawil, Loc.Citp.p.37. 
Mendiskusikan hasil sebuah kegiatan  
6. Mengajukan  
Pertanyaan  
Bertanya apa, bagaimana, bertanya untuk 
meminta suatu penjelasan 




Mengetahui bahwa ada dari salah satu 
kemungkinan penjelasan dan suatu 
kejadian 
Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu 
diuji kebenarannya dengan melakukan 











Menentukan alat, bahan serta sumber yang 
akan digunkan 
Menentukan variable atau faktor penentu 
Menentukan apa yang diukur, diamati, dan 
dicatat 
Menentukan apa yang dilaksanakan berupa 
langkah kerja 
9. Menggunakan alat 
Bahan serta sumber 
Memakai alat, bahan, sumber 
Mengetahui alasan menggunkan alat, 
bahan, sumber 
10. Menerapkan konsep dan 
prinsip 
Menggunakan sebuah konsep pada 
pengalaman baru untuk menjelas-kan apa 
yang sedang terjadi 
Menggunakan konsep yang telah dipelajari 
11. Melakukan percobaan Melakukan percobaan sesuai langkah-





indicator keterampilan proses sains dapat dilihat dari peserta didik dapat juga 




3. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains yang merupakan kemampuan peserta didik untuk 
mendapatkan sebuah metode ilmiah dalam memahami, terdapat pula kelebihan 
dan kekurangan keterampilan proses sains antara lain: 
a. Kelebihan keterampilan proses sains 
1) Peserta didik menjadi objek utama dan terlibat langsung dengan semua 
objek nyata sehingga dalam proses pembelajaran dapat mempermudah 
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. 
2) Peserta didik akan menemukan konsep-konsep yang dipelajari dengan 
sendiri. 
3) Dapat mendorong peserta didik untuk menemukan konsep-konsep dari 
pengalaman baru. 
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pembelajaran 
menggunakan metode yang baru. 
5) Memberikan bekal dengan cara memperoleh dengan pengetahuan yang 
sangat penting untuk mengembangkan pengetahuan metode ilmiah. 
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55 Nur Mohamad, Tarzan Purnomo, Desain Reset Perangkat Pembelajaran Menggunakan 
Media KIT listrik yang dilengkapi PhET bebasis inquiry untuk melatih keterampilan proses sains, 
urnal Universitas negeri Surabay, vol. 5, no. 3, 2016, h. 1332 
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b. Kekuarangan Keterampilan Proses saians 
1) Memerlukan fasilitas yang akan mencukupkan dengan baik dan lengkap 
sehingga tidak semua sekolah dapat menyediakannya. 
2) Membutuhkan banyak waktu sehingga sulit untuk dapat menyelesaikan 
semua bahan pelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum 2013. 
3) Merumuskan masalah, merancang suatu percobaan untuk dapat memproleh 
data yang relevan dan menyusun hipotesis, sehingga tidak semua peserta 




J. Penelitian Yang Relevan  
Beberapa penelitian yang sesuai dengan pengembangan diambil dari 
referensi terdahulu yang telah dilakukan antara lain : penelitian yang dilakukan 
oleh Lia Artika pada tahun 2017 menemukan bahwa modul biologi yang 
dikembangkan layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran biologi.
57
 
Selanjutnya Mei Shi Dwi Astuti pada tahun 2018 memperoleh hasil bahwa 
pengembangan modul biologi berbasis inquiry termasuk kedalam kriteria sangat 
layak untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran kemudian penelitian 
Ervian Arif Muhafid 2013 menemukan bahwa modul IPA yang dikembangkan 
layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran.
58
 Penelitian Dewi Setiawati 
                                                             
56 Komikesari Happy, “Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar fisika 
siswa pada model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement devision”, Jurnal 
Pendidikan Fisika IAIN Raden Intan Lampung, vol. 1, no. 1, 2016, h. 16 
57 Lia Artika, “pengembangan modul biologi berbasis problem solving pada materi 
ekosistem untuk siswa kelas X SMA”, (skripsi program sarjana fakultas tarbiyah dan keguruan 
Universitas Islam Negeri Raden Intan, lampung, 2019), h. 6 
58
 Mei Shi Dwi Astuti, “Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi bernuansa islam 
berbasis inquiry terbimbing untuk memberdayakan kreativitas belajar peserta didik”, (skripsi 
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2015 menemukan bahwa modul penuntun praktikum Ipa terpadu dikembangkan 
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran, dan restu dewi 2016  
menemukan informmasi bahwa hasil pengembangan modul biologi berbasis 

















                                                                                                                                                                       
program sarjana fakultas tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri raden intan lampung, 
2018), h. 7 
59 Titin Nurohmatin, “Pengembangan Modul Biologi Terintegrasi Nilai-Nialai Keislaman 
Untuk Memberdayakan berfikir kritis siswa kelas XI SMA”, (skripsi program sarjana fakultas 
tarbiyah dan keguruan universitas islam negeri raden intan lampung, 2017), h.9 
Mengidentifikasi Masalah dan Potensi yang ada di SMA Negeri 1 Labuhan 
Ratu, Lampung Timur 
Potensi 
1. 80 % peserta didik 
menyukai pelajaran biologi 
2. Peserta didik 75% muslim 
dan 25% agama Kristen, 
Hindu, Budha 




1. Modul yang digunakan sulit dipahami oleh 
peserta didik 
2. Modul yang digunakan tidak menarik 
3. Modul yang sudah digunakan belum 
berbasis free inquiry lab  
4. Modul yang diigunakan belum 
mencantumkan atau mengimplemen-
tasikan KD 1.1 dan KD 1.2 
5. Model pembelajaran yang digunakan 
sangat monoton 
6. Kurangnya keterampilan proses sains 
peserta didik dalam belajar 
Solusi 
Pengembangkan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Free Inquiry Lab untuk 









Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan disekolah maka di dapatkan 
potensi dan masalah. Kemudian potensi yang ada di SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 
Lampung Timur yaitu 80% peserta didik menyukai pembelajaran biologi dilihat 
dari hasil atau data ujian nasional, dan 75% mayoritas menganut agama islam dan 
25% dari peserta didik menganut agama lain, serta sudah terdapat modul 
pembelajaran sehingga dapat memudahkan peneliti untuk mengembangkan 
modul, adapun masalah yang terdapat disekolah SMA Negeri 1 Labuhan Ratu 
tersebut yaitu : modul yang digunakan sulit dipahami dan tidak menarik, modul 
yang digunakan belum berbasis free inquiry lab, modul yang digunakan belum 
mencantumkan atau mengimplementasi KD 1.1 dan KD 1.2, model pembelajaran 
yang digunakan sangat monoton, dan kurangnya keterampilan proses sains peserta 
didik dalam belajar, berdasarkan permasalahan yang dapat menyelesaikan 
berbagai permasalahan tersebut salah satunya dengan mengembangkan modul 
pembelajaran biologi berbasis free inquiry lab untuk mengakomondasi 
Harapan 
1. Bahan ajar yang akan dikembangkan mudah dipahami dan dapat menarik untuk 
meningkatkan pemahaman materi serta mengakomdasi keterampilan proses sains 
2. Bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai acuan selanjutnya yang 
ditekankan pada pembelajaran sains 
3. Bahan ajar atau modul yang akan dikembangkan berbasis Free Inquiry Lab, serta 
mencantumkan atau mengimpelentasikan KI. 1 dan KD 1.1 dan KD 1.2 
Hasil 
Keterampilan proses sains peserta didik terberdaya atau terlatih 
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keterampilan proses sains peserta didik, setelah mengembangkan modul tersebut 
kemudian diharapkan bahan ajar atau modul yang dikembangkan mudah dipahami 
dan dapat menarik, meningkatkan pemahaman materi dan dapat dijadikan acuan 
selanjutnya untuk menekankan pada pembelajaran sains, bahan ajar atau modul 
yang akan dikembangkan berbasis free inquiry lab, serta dapat mencantumkan 
atau mengimplementasi KD 1.1 dan KD 1.2, serta menjadikan keterampilan 
proses sains peserta didik terlatih.  
 
L. Spesifikasi Produk 
produk pengembangan ini memiliki spesifikasi produk sebagai berikut : 
1. Menentukan judul : pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis 
Free Inquiry Lab untuk mengakomondasi keterampilan proses sains peserta 
didik. 
2. Produk modul ini akan ditulis dalam bentuk woard dengan tulis times new 
roman, dengan font 12, dan kemudian cover akan di desain dengan model 
berbasis Free Inquiry Lab dengan menggunakan Corel Draw X7. 
3. Diprint menggunakan kertas Quarto. 
4. Modul yang dikembangkan berisi materi sistem peredaran darah. 
5. Produk modul ini di buat karena sebelumnya belum ada modul yang 
berbasis Free Inquiry Lab modul sebelumnya hanya menggunakan model 
berbasis sains saja. 
6. Modul berbasis Free Inquiry Lab berisi perumusan masalah, pengajuan 
hipotesis, merencanakan pengujian hipotesis, melakukan pegujian hipotesis 
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melalui eksperimen dan demonstrasi, mencatat data hasil eksperimen, 
pengolahan data, menganalisis data dan kemudian membuat kesimpulan. 
7. Pengembangan ini dimulai dari cover dan judul, daftar isi, petunjuk 
penggunaan modul, KI dan KD, indicator, tujuan pembelajaran, karakter 
bangsa, peta konsep, pengenalan, apersepsi materi, perumusan masalah, 
hipotesis, eksperimen dan demonstrasi, pengolahan data, menganalisis data 
dan kemudian membuat berbagai kesimpulan, rangkuman, glosarium. 
8. Kegiatan belajar siswa menggunakan model pembelajaran Free Inquiry Lab 
yang akan menambahkan berbagai macam pengetahuan siswa bagaimana 
cara mengatasi, menganalisis masalah, dengan pengembangan modul ini 
memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan keterampilan proses sains karena 
selama ini guru menggunakan metode ceramah dan diskusi selama kegiatan 
pembelajaran. 
9. Produk dilengkapi dengan kegiatan-kegiatan praktikum mengenai materi 
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